BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif tentang risiko
kecelakaan kerja. Metode pengumpulan data pada penelitian ini melalui observasi dan
Indepth Interview. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis risiko kecelakaan kerja
dengan wawancara mendalam pada petugas pemadam kebakaran Kabupaten Mandailing

Natal.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini di lakukan di JIn Willem Iskandar No. 11 Komplek Perkantoran Pemda
Lama Kel. Dalan Lidang Telp. (0636) 326187 Kode pos 22978 Panyabungan Sumatera Utara.
Adapun alasan pemilihan lokasi yakni:

1) Belum adanya dilakukan penelitian yang lebih spesifik ke penilaian resiko
kecelakaan kerja petugas pemadam kebakaran di kantor pemadam kebakaran
Kabupaten Mandailing Natal.

2) Relevansi keilmuan penting bagi ‘mahasiswa Program Studi Ilmu Kesehatan
Masyarakat khususnya peninatan K3.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Juni-Juli 2022.

3.3 Informan Penelitian

Informan dalam penelitian Ini adalah Kepala Bidang Pemadam Kebakaran, Sekretaris,

dan Petugas Pemadam Kebakaran.
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Tabel 3.1 Distributor Jumlah Informan

No Informan Jumlah
1. Kabid Damkar 1 Informan
2. Sekretaris 1 Informan
3. Petugas Damkar 6 Informan
Jumlah 8 informan

3.4  Metode Pengumpulan Data

3.4.1 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat membantu proses pengumpulan
data (Sitorus, 2011). Instrumen penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan instrument wawancara mendalam berupa daftar pertanyaan yang disusun dengan
topik yang di bicarakan, pengamatan secara langsung. Alat bantu lainnya yang digunakan pada
penelitian ini adalah kamera dari telepon genggam, alat perekam dari telepon genggam, laptop
dan alat tulis yang dibutuhkan.
3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam merupakan proses memperoleh keterangan dangan
melakukan tanya jawab atau interaksi antara pihak pencari data atau peneliti selaku
pewawancara dengan responden atau narasumber yang berposisi sebagai pihak yang
diwawancarai berdasarkan uraian pernyataan yang telah di siapkan oleh peneliti
(Burngin, 2011).

2. Observasi /Pengamat
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Observasi berperan serta dilakukan untuk mengamati objek penelitian
pengumpulan data berupa pengamatan secara teliti dan melihat langsung kelapangan
mengenai bagaimana penilaian risiko kecelakaan kerja petugas pemadam kebakaran.
Observasi dilakukan untuk melihat dan mengamati serta mencatat perilaku atau
kejadian yang ditemui pada saat penelitian berlangsung sesuai dengan apa yang
ditemui dan merupakan keadaan yang sebenarnya (Emzir, 2016).

3. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan menggunakan dokumen sebagai salah satu

sumber penelitian (Sitorus, 2011). Untuk mendapatkan dokumentasi dalam penelitian ini,

penulis menggunakan kamera dan tape recorder (rekaman) sehingga hasil penelitian ini
lebih akurat.

3.4.3 Prosedur Pengumpulan Data

Adapun prosedur pengumpulan data pada penelitian ini sebeagai berikut:

1. Pengumpulan data merupakan cara yang di gunakan oleh peneliti untuk memperoleh
data sesuai dengan yang di butuhkan.

2. Reduksi data merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mengelompokkan dan
menyederhanakan data yang terkumpul melalui seleksdi dan memfokuskan data
menjadi sebuah informasi yang dapat ' dipahami. ‘Dalam bukunya, Salim
menjelaskan bahwa reduksi data adalah langkah yang dilakukan untuk meringkas,
mengkode, membuat bagian hingga penggolongan data menjadi lebih sederhana
dan reduksi data akan berlangsung selama laporan akhir penelitian tersusun (Salim,

2020).
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3. Analisis yang digunakan merupakan usaha yang dilakukan untuk memperoleh
karakteristik pesan, menganalisis bentuk komunikasi dan pembahasan mendalam
terkait informasi yang telah di dapat sebelumnya.

4. Penarikan kesimpulan adalah proses terakhir yang dilakukan dalam penelitian
kualitatif dengan melihat reduksi data yang tetap mengacu pada rumusan
permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai. Data yang telah disusun secara
sistematis tersebut kemudian dilakukan pembanding antara satu dengan lainnya
segingga dapat dilakukan penarikan kesimpulan yang ada sebagai jawaban dari

suatu permasalahan (Sitorus, 2011).

35 Keabsahan Data

Untuk memperoleh pengakuan terhadap hasil penelitian ini terletak pada keabsahan data
penelitian yang telah dikumpulkan. Untuk mencapai trustworthiness (kebenaran), digunakan
teknik kredibilitas (keterpercayaan). Adapun usaha untuk membuat lebih terpercaya dalam
penelitian ini yaitu dengan cara melakukan, Triangulasi:

Triangulasi adalah pengecekan terhadap sumber lainnya. Dalam hal ini triangulasi yang
digunakan peneliti adalah dengan membandingkan data yang di peroleh menggunakan
wawancara langsung dari informan dengan data yang sudah ada atau dokumen pengkajian dan

observasi atau yang terkait dengan fokus dan subjek penelitian.

Dalam penelitian ini, untuk menjaga keabsahan data digunakan triangulasi, yaitu:

1. Triangulasi Sumber

Menggunakan fakta yang di peroleh dari pekerja yang menjadikan informan

dalam penelitian ini.
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2. Triangulasi Teknik.

Menggunakan Indepth Interview dan observasi untuk memperoleh data.

3.6 Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses untuk mengorganisasikan data yang telah didapatkan
dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumen mulai dari mengurutkan data, membuat
kategori dan satuan uraian dasar (Afifuddin, 2018). Proses pengumpulan data dengan cara
seluruh informasi yang telah di kumpulkan di satukan dengan catatan. Kemudian dilakukan
teknik analisa isi terhadap seluruh informasi dan data yang di peroleh dari hasil wawancara
mendalam dengan informan. Dan kemudian data yang telah terkumpul akan dibahas secara

mendalam dalam bentuk narasi dengan cara reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan.



